kepemimpinan yang arif, jiwa kewirausahaan, wawasan, kemampuan manajerial dan pengalaman
calon,

(c) Telah dinyatakan absah oleh MWA sebagai Rektor Terpilih.

Pasal 4
Uraian Tentang Faktor-Faktor Yang Dipertimbangkan
Dalam Proses Pemilihan Calon Rektor

(1) Integritas, ditunjukkan oleh:
(a) Kesesuaian antara nilai-nilai yang dianut dengan kebiasaan, kesesuaian antara ucapan dan
perasaan dan satunya kata dengan perbuatan,
(b) Memegang teguh kejujuran dan standar etika yang tinggi,
(c) Bersikap dan bertindak adil.

(2) Komitmen, ditunjukkan oleh:
(2) Kesediaan memberikan yang terbaik untuk ITB dan menempatkan tugas-tugas ITB pada
prioritas pertama dalam pemanfaatan waktu, tenaga dan pikiran,
(b) Bekerja dengan senang dan sepenuh hati.

(3) Kepemimpinan yang arif, dicerminkan dalam kemampuan untuk:

(a) Menumbuhkembangkan idealisme dan antusiasme pada civitas academica untuk mencapai
masa depan Institut yang jauh lebih baik,

(b) Mengembangkan suasana yang meningkatkan 'sense of community' di kalangan civitas
academica, lebih memberdayakan dan lebih memudahkan civitas academica dalam
menumbuhkembangkan budaya (nilai-nilai, sikap dan pola tingkah laku) baru,

(c) Menggalang potensi yang beraneka ragam dan membangun jejaring kerja-sama di dalam
Institut dan antara Institut dengan pihak-pihak di luar Institut,

(d) Menumbuhkan kesadaran yang dalam tentang makna dari semua upaya civitas academica
dalam mewujudkan visi I[TB,

() Menjaga keseimbangan antara semangat pembaharuan dan kesinambungan.

(4) Jiwa kewirausahaan, ditunjukkan oleh:
(@) Kejelian melihat peluang untuk mencapai kemajuan disertai semangat pembaharuan yang
tinggi,
(b) Daya inovasi yang ditunjukkan oleh kemampuan mengembangkan gagasan-gagasan baru
dan semangat tinggi untuk mewujudkan gagasan menjadi kenyataan,
(c) Tindakan yang dilandasi pertimbangan penciptaan nilai dan manfaat bagi semua pihak,
(d) Mengembangkan kemandirian ITB dalam era kesalingtergantungan.

(5) Wawasan, ditunjukkan oleh:
(a) Pandangan yang jelas tentang:
» sosok ITB masa depan yang jauh lebih baik dari keadaannya sekarang serta cara-cara
realistik untuk mencapainya;
o hakekat ITB sebagai lembaga akademik yang bermartabat pada tataran nasional dan
internasional;
pendidikan tinggi sebagai bagian dari upaya untuk mentransformasikan masyarakat
menuju kualitas kehidupan yang lebih tinggi;
» keberpihakan pada kepentingan bangsa,
(b) Kemampuan mengartikulasikan dan memaknakan visi dan misi ITB agar lebih mudah dirasakan,
sehingga menumbuhkan motivasi untuk melaksanakannya,

() Kecendekiawanan yang tinggi, dalam arti memiliki pandangan serta sikap kesarjanaan yang luas dan
maju.



